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METODE PENELITIAN

3.1 POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN
Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah seluruh perusahaan
yang terdaftar di BEI pada tahun 2018-2020. Teknik pengumpulan sampel yang ada
pada penelitian ini adalah purposive sampling yang dilakukan dengan mengambil
sampel dari populasi berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Beberapa kriteria
sampel yang dibutuhkan penulis adalah :
1. Seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2018-2020
2. Annual report perusahaan yang tidak menyediakan informasi lengkap
mengenai data keuangan, profil Dewan Komisaris, dan Direksi yang
berkaitan dengan variabel penelitian selama periode 2018-2020
Berikut disajikan jumlah sampel yang ada penelitian ini berdasarkan kriteria

yang sudah ditentukan diatas :

Tabel 3.1 Jumlah Sampel Penelitian

No Kriteria 2018 2019 2020 Jumlah
Perusahaan yang terdaftar di
1  |Bursa Efek Indonesia (BEI) 615 670 721 2006

periode 2018-2020

Annual report perusahaan yang
menyediakan infomasi lengkap
mengenai data keuangan, profil
2 |Dewan Komisaris, dan Direksi | (120) (136) (180) (436)
yang berkaitan dengan variabel
penelitian selama periode 2018-
2020

Jumlah Sampel pada

T 495 534 541 1570
Penelitian
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3.2 JENIS DAN SUMBER DATA PENELITIAN

Jenis data pada penelitian ini adalah data sekunder yaitu data yang didapatkan
secara tidak langsung atau merupakan data dokumen yang disajikan oleh seseorang
yang bukan saksi langsung sebuah peristiwa namun dapat memperoleh deskripsinya
dari orang lain. Data Sekunder menurut Cooper & Schindler (2014) dibagi menjadi
dua yaitu sumber internal dan eksternal, pada penelitian ini data sekunder diperoleh
dari sumber internal yaitu berupa dokumen Laporan Keuangan Tahunan seluruh
Perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2018-2020 dan diakses melalui website

(www.idx.co.id).

3.3 DEFINISI OPERASIONAL DAN PENGUKURAN VARIABEL

Pada penelitian ini terdapat dua jenis variabel yaitu variabel dependen dan
independen. Variabel dependen pada penelitian ini adalah kecurangan laporan
keuangan dan variabel independen adalah proksi-proksi yang ada pada elemen

fraud Hexagon.

3.3.1 Variabel Dependen

Kecurangan laporan keuangan merupakan Variabel Dependen (Y) yang ada
pada penelitian ini. Kecurangan laporan keuangan didefinisikan sebagai skema
dimana pegawai dengan sengaja melakukan kesalahan dalam penyajian dan
penghilangan informasi yang material dalam laporan keuangan Association of

Certified Fraud Examiners (2020).


http://www.idx.co.id/
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Kecurangan laporan keuangan dalam penelitian ini diukur dengan model
Beneish M-Score. Model Beneish M-Score adalah suatu kalkulasi yang dapat
dipakai sebagai detektor fraud pada laporan keuangan, model ini ditemukan oleh
Beneish pada tahun 1999 (Beneish, 1999). Adapun rumus yang dipakai dalam

perhitungan Beneish M-Score Model adalah sebagai berikut :

M-Score = -4,84+0,920 x DSRI +0,528 x GMI + 0,404 x AQI + 0,892 x SGI

+0,11 x DEPI-0,172x SGAI + 4.679 x TATA-0,327XLEVI

Jika hasil perhitungan M-Score pada perusahaan lebih besar dari -2,22,
maka menunjukkan bahwa perusahaan tersebut melakukan kecurangan terhadap
pelaporan keuangan. Variabel Kecuangan Laporan Keuangan ini dibentuk menjadi
variabel nominal, sehingga akan ditandai dengan kode 1 untuk perusahaan yang
terindikasi melakukan kecurangan laporan keuangan, dan kode 0 untuk perusahaan
yang tidak melakukan kecurangan laporan keuangan.

Berikut ini merupakan penjelasan dan keterangan mengenai perhitungan
Benish M-Score Model :

1. Days’ Sales in Receivable Index (DSRI)

Rasio ini adalah besarnya rasio yang menggambarkan hari yang diperlukan

untuk melakukan penjualan dalam bentuk piutang antara tahun sekarang

dengan tahun sebelumnya. Jika besar DSRI lebih besar dari 1.0

menunjukkan bahwa pada tahun tersebut nilai persentase piutang penjualan

lebih besar dibanding tahun sebelumnya. Meningkatnya banyak hari

penjualan dengan piutang mendakan bahwa ada kebijakan kredit yang
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berubah dengan tujuan mendorong tingkat penjualan sebagai akibat dari
naiknya persaingan (Aprilia, 2017). Semakin besar nilai DSRI menandakan
semakin besar pula indikasi kecurangan laporan keuangan. Berikut adalah
rumus DSRI :

(Account Receivables ,/ Sales , )
DSRI=

(Account Receivables, ; / Sales, ;)

Gross Margin Index (GMI)

Rasio GrossMargin Index (GMI) memberikan gambaran mengenai ukuran
jumlah laba kotor di tahun yang sebelumnya dengan tahun yang sedang
berjalan. Jika besar GMI lebih besar dari 1.0 menunjukkan bahwa perusahan
memiliki laba kotor yang lebih buruk dari tahun sebelumnya sehingga
mendorong perusahaan melakukan fraud dengan memanipulasi besar laba
(Aprilia, 2017). Berikut merupakan rumus GMI :

_ ((Sales,.;-COGS,.;)/ Sales 1))

MI
= (Sales,-COGS, / Sales ;)

Asset Quality Index (AQI)

Rasio ini digunakan untuk menggambarkan risiko realisasi aktiva yang
mengalami perubahan dengan melakukan perbandingan aktiva lancar,
bangunan, tanah dan perlengkapan dengan total aktiva. Jika besar AQI lebih
tinggi dari 1,0 menunjukkan bahwa perusahaan berkemungkinan berpotensi

meningkatkan biaya. Berikut merupakan rumus AQI :

AOI- (I-((Current Asset +PPE,)/ Total Asset,))
QI= (1-((Current Asset, ;+PPE, ; / Total Asset, ;))
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4. Sales Growth Index (SGI)
Rasio SGI memberikan gambara tentang pendapatan perusahaan yang
meningkat dibanding tahun sebelumnya. Jika besar SGI lebih besar dari 1,0,
maka memberi gambaran bahwa perusahaan melakukan manipulasi laba

(Aprilia, 2017). Berikut ini merupakan rumus SGI :

SGI = Sales;
Salest.1

5. Depreciation Index (DEPI)
Jika nilai DEPI lebih besar dari 1.0 maka memberikan gambaran bahwa
perusahaan melakukan penyesuaian ke atas terhadap umur ekonomis dari
tanah, perlengkapan, dan bangunan. Hal ini mengindikasikan bahwa
perusahaan melakukan manipulasi terhadap earning selama tahun berjalan.
Berikut merupakan rumus DEPI :

DEPI =  (Depreciation.1/ (Depreciationi.1+ PPEt.1))

(Depreciationy/ (Depreciation+ PPE;))

6. Sales, General and Administrative Expenses Index (SGAI)
Rasio ini digunakan untuk mengukur beban penjualan dan adminstratif
terhadap penjualan pada tahun berjalan dibandingkan dengan tahun
sebelumnya. Jika terdapat penjualan yang mengalami kenaikan secara tidak
proposional dibanding dengan beban umun dan administratif, maka
kemungkinan negatif pada prospek perusahaan pada tahun mendatang
(Aprilia, 2017). Berikut ini merupakan rumus SGAI :

SGAI = (SGA expensest/Salest)
(SGA expensest.1/Salest-1)
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Total Accruals to Total Assets Index (TATA)

Rasio ini digunakan untuk mengukur penjualan tunai yang terjadi di sebuah
perusahaan. Menurut Beneish (1999) jika total akrual lebih besar
dibandingkan dengan besar kas maka memberikan gambaran bahwa ada
kemungkinan terjadi manipulasi pada pendapatan (Sari & Nugroho, 2020).

Berikut ini merupakan rumus TATA :

TATA = (Net Income-Cash flow Operation)
Total Assets;

Leverage Index (LEVI)

LEVI dipakai untuk memberi ukuran mengenai struktur pada keuangan dan
resiko jangka panjang perusahaan. Jika nilai LEVI lebih besar dari1.0 maka
tingkat leverange pada perusahaan akan sedang mengalami peningkatan
yang berakibat pada manipulasi yang dilakukan oleh perusahaan. Berikut

merupakan rumus LEVI pada perhitungan Beneish M-Score Model :

LEVI = (Long Term Debti+Current Liabilities/ Total Assets;)
(Long Term Debt.1+Current Liabilitiest.a/ Total Assetst.1)

Variabel Independen

Variabel independen (X) yang memberikan pengaruh terhadap variabel

dependen (YY) pada penelitian ini adalah proksi-proksi dari elemen fraud hexagon,

variabel yang dimaksud adalah sebagai berikut :

1. Personal Financial Need (PFNP)

Personal financial need adalah tekanan melakukan kecurangan oleh pihak

pimpinan perusahaan yang dipengaruhi oleh kondisi keuangan pribadi dimana

keuangan perusahaan dapat berpengaruh terhadap kondisi keuangan
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pribadinya (Skousen et al., 2009). Personal financial need diukur dengan rasio
kepemilikan manajerial yaitu persentase saham ekuitas yang dimiliki oleh
Direksi (Short & Keasey,1999). Rasio tersebut dihitung dengan rumus sebagai

berikut :

PNFP = Jumlah Saham Pihak Manajerial
Jumlah saham Keseluruhan

Skala yang digunakan dalam variabel ini adalah skala rasio. Semakin besar
nilai PNFP maka semakin besar kemungkinan kecurangan laporan keuangan
terjadi.

Financial Target (FTP)

Financial target merupakan tekanan kepada pihak manajemen untuk
melakukan kecurangan pada laporan keuangan vyaitu harus memenuhi
ekspektasi keuntungan ataupun kondisi keuangan yang sudah diperkirakan
analis pada tahun-tahun sebelumnya untuk menjaga agar harga saham tidak
mengalami penurunan (Romney & Steinbart, 2018). Menurut (Skousen et al.,
2009), financial target sebagai prediktor kecurangan laporan keuangan dapat
diukur dengan besarnya Retrun on Total Asset (ROA). Berikut rumus

perhitungan ROA :

FTP = Laba Bersih
Total Aset

Skala yang digunakan dalam variabel ini adalah skala rasio. Semakin besar

FTP yaitu ROA semakin tinggi indikasi fraud yang terjadi.
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3. Financial Stability (FSP)

Financial stability merupakan suatu keadaan perusahaan yang berjalan
sebagaimana mestinya tanpa terpengaruh goncangan ataupun kejadian
eksternal yang ada (Romney & Steinbart, 2018). Perusahaan akan melakukan
kecurangan laporan keuangan demi menciptakan kondisi keuangan yang
terlihat baik dan stabil, demi meningkatkan minat investor atau kreditor dalam
melakukan transaksi bisnis dengan perusahaan. Financial stability dihitung
dengan rumus sebagai berikut :

FSP = (Total Asseti- Total Asset:.1)
Total Assetst

Skala yang digunakan dalam variabel ini adalah skala rasio. Semakin besar FSP
semakin tinggi indikasi fraud yang terjadi.

4. Pergantian Direksi (DCHANGE)
Pergantian direksi dapat menunjukkan fraud dalam perusahaan. Pergantian
direksi menyebabkan efektifitas kinerja perusahaan menurun, akibat adaptasi
yang perlu dilakukan oleh direksi baru, sehingga dimanfaatkan orang-orang
yang menguasai kondisi perusahaan untuk melakukan kecurangan (Wolfe &
Hermanson, 2004). Skala yang digunakan dalam variabel ini adalah skala
nominal yaitu :
Kode 1, jika ada pergantian direksi pada tahun 2018-2020

Kode 0, jika tidak ada pergantian direksi selama 2018-2020
5. Effective monitoring (ENFM)

Effective monitoring adalah sebuah kondisi dimana unit pengawas yang
dibentuk perusahaan tidak melakukan pengawasan atau kontrol secara efektif

terhadap kegiatan atau hasil kinerja perusahaan (Sari & Nugroho, 2020). Pada
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variabel ini diukur menggunakan proksi BDOUT atau rasio perbandingan
jumlah dewan komisaris independen dan total dewan komisaris dalam

perusahaan. Perhitungan rasio BDOUT adalah sebagai berikut :

BDOUT = Jumlah Dewan Komisaris Independen
Total Dewan Komisaris

Kualitas Auditor (KAP)

Kualitas auditor menurut adalah keahlian yang dimiliki oleh seorang auditor
dalam melakukan proses audit dalam prediksi, penemuan, dan pelaporan audit
yang telah dilaksanakan (DeFond & Zhang, 2014). Auditor yang berasal dari
Kantor Akuntan Publik (KAP) yaitu Big Four mempunyai kualitas audit dan
keahlian yang lebih baik daripada KAP Non Big Four, sehingga akan
meminimalisir terjadinya fraud pada laporan keuangan. Kualitas auditor
diproksikan dengan KAP dengan skala nominal yaitu :

Kode 1 jika menggunakan KAP Big Four,

Kode 0 jika tidak menggunakan KAP Big Four.

Auditor Change (AC)

Auditor Change atau pergantian auditor merupakan tindakan yang dilakukan
perusahaan untuk mengganti jasa auditor eksternal atau kantor KAP yang
bertanggung jawab memberikan opini terhadap laporan keuangan (Skousen et
al., 2009).Kualitas auditor diproksikan dengan AC dengan skala nominal yaitu:
Kode 1, jika ada pergantian KAP selama 2018-2020

Kode 0, jika tidak ada pergantian KAP selama 2018-2020
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Total Accrual (TATA)

Total Accrual merupakan representasi bagaimana pengambilan keputusan
yang dilakukan oleh manajemen serta memberikan gambaran mengenai
rasionalisasi pelaporan keuangan yang mereka lakukan. Total Accrual disini
merupakan rasio total akrual dibagi dengan total aset (Skousen et al., 2009).

Total Accrual (TATA) merupakan skala rasio yang dihitung dengan rumus :

TATA = (Net Incomei-Cash flow Operation )
Total Assetst

Semakin tinggi nilai TATA maka semakin menunjukkan bahwa perusahaan
melakukan fraud.

Perusahaan Keluarga (FAM)

Perusahaan keluarga adalah perusahaan yang kepemilikannya dimiliki oleh
keluarga dan anggotanya terlibat sebagai dewan direksi (Dwiyanti & Astriena,
2018). Hubungan keluarga dapat menciptakan rasa bahwa peraturan atau
sanksi bisa ditolelir atau tidak berlaku kepada anggota keluarga yang bekerja
di perusahaan walaupun telah melakukan kesalahan, sehingga tindakan fraud
lebih mudah dilakukan. Perusahaan keluarga diproksikan dengan FAM dengan
skala nominal yaitu :

Kode 1, jika ada hubungan keluarga antara Direksi dan Komisaris

Kode 0, jika tidak ada hubungan keluarga antara Direksi dan Komisaris
Resiko Organisasi (ORRISK)

Menurut Palmer & Wiseman (1999), Risiko Organisasi adalah ketidakpastian
aliran pendapatan (Income Stream Uncertainty). Risiko Organisasi digunakan

untuk menggambarkan pilihan atau pengambilan keputusan manajerial terkait
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hasil atau keadaan yang tidak pasti. Semakin tinggi nilai resiko oragniasi, maka
semakin tinggi pula indikasi manipulasi laporan keuangan yang dapat
dilakukan. Resiko Organisasi diproksikan dengan ORRISK dengan skala
nominal yaitu :

ORRISK= Standar deviasi dari ROA

Kerjasama dengan Pemerintah (KOL)

Kerjasama dengan pemerintah merupakan kegiatan bisnis bersama yang
dilakukan perusahaan dengan pemerintahan yang membentuk suatu koneksi
politik baik dengan pihak-pihak politisi ataupun pemerintah (Choi et al., 2020).
Koneksi politik antara perusahaan dan pemerintahan akan memberi
keuntungan yang berasal pada tingkat korupsi yang tinggi, kendala
kelembagaan yang lemah, dan perlindungan hukum yang tidak efisien.
Perusahaan yang memiliki koneksi politik dengan pemerintahan memiliki
kinerja perusahaan yang buruk atau cenderung melakukan fraud. Skala yang
dipakai pada variabel ini adalah skala nominal yaitu:

Kode 1, jika perusahaan bekerja sama dengan proyek pemerintah selama
2018-2020
Kode 0, jika perusahaan tidak bekerja sama sama dengan proyek pemerintah

selama 2018-2020

3.4 METODE ANALISIS DATA

Didalam penelitian ini, penulis menggunakan analisis regresi logistik dengan

bantuan software IBM SPSS 25 sebagai alat uji hipotesis yang dirumuskan.

Menurut Ghozali (2018) analisis regresi logistik dipakai karena variabel dependen
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dalam penelitian ini adalah variabel yang bersifat non-metrik yaitu berskala
nominal. Kemudian variabel independennya merupakan kombinasi dari variabel
metrik yaitu rasio dan variabel non metrik yaitu nominal. Kondisi ini menyebabkan
tidak diperlukannya asumsi normalitas, karena tidak memenuhi asumsi distribusi

multivariat normal.

3.4.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif ~memberikan gambaran mengenai rata-rata populasi
dari sampel yang diteliti, standar deviasi yang digunakan untuk menilai dispersi
rata-rata sampel, varian maksimum-minimum populasi, dan deskripsi lain yang

berakitan dengan range dan sum (Ghozali, 2018).

3.4.2 Uji Model Fit
Menurut Ghozali (2018), ada beberapa pengujian model fit yang dapat
dilakukan yaitu :

a. Melakukan Pengujian pada Keseluruhan Model (Overall Fit Model)
Dalam menilai fit model secara keseluruhan, digunakan statistik dengan fungsi
Likelihood. Likelihood L menunjukkan probabilitas dari model regresi yang
dirumuskan dapat memberikan gambaran data input. Menurut Ghozali (2018),
L pada Likelihood ditransformasikan menjadi Likelihood rasio X? statistic (-
2LogL) yang berdistribusi dengan degree of freedom (n-qg), dimana g adalah
banyaknya parameter yang digunakan pada model. Terdapat 2 hasil dari -2Log

L yang dijadikan pengujian yaitu model dengan hanya memasukkan konstanta
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dan model yang memasukkan konstanta dan variabel independen/bebas. Model
dikatakan fit jika nilai -2LogL tidak signifikan pada a=0,05, begitu juga
sebaliknya yaitu model tidak fit jika nilai -2LogL signifikan pada < 0,05.
Kemudian perhitungan pada selisih nilai -2LogL dengan distribusi X2 yang
berasal dari selisin degree of freedom kedua model akan memberikan
gambaran apakah penambahan variabel independen membuat data menjadi fit,
dengan syarat nilai selisih -2LogL signifikan pada < 0,05.

Melakukan Pengujian Omnimbus

Pengujian Omnimbus dilakukan untuk mengetahui apakah jika model
ditambahkan dengan variabel bebas dapat memperbaiki model fit. Hal ini
berlaku apabila nilai Chi-square Omnimbus > Chi-square 0=0,05.
Melakukan Pengujian Pada Koefisien Determinasi

Cox-Snell’s R Squere dan Negkerkel’s R digunakan untuk memberi gambaran
mengenai seberapa kuat variabilitas variabel independen dalam menjelaskan
variabel variabilitas dependen dalam penelitian ini.

Melakukan Pengujian Terhadap Kelayakan Model Regresi

Pengujian terhadap kelayakan model regresi dapat dilihat dari nilai Hosmer and
Lemenhow’s Goodness of Fit Test yaitu menguji ada atau tidaknya perbedaaan
data empiris dengan model yang digunakan. Jika tidak ditemukan perbedaan
yaitu ditujukkan dengan nilai Hosmer and Lemenhow’s Goodness of Fit Test
lebih besar dari 0,05, maka dapat diketahui bahwa model yang digunakan
adalah fit atau memiliki kemampuan yang baik dalam memberikan prediksi

pada hasil observasi.
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e. Melakukan Pengujian Terhadap Ketepatan Pengklasifikasian
Pada pengujian ketepatan pengklasifikasian, jumlah presentase overall yang
tinggi menandakan bahwa semakin tinggi pula kemampuan yang dimiliki oleh
model regresi untuk melakukan klasifikasi terhadap data atau dapat dikatakan
model regresi memilki ketepatan yang tinggi dalam menggambarkan hasil

observasi.

3.4.3 Uji Hipotesis

Pada penelitian ini penulis akan menguji apakah ada pengaruh independen
kepada variabel dependen. Variabel dependen pada penelitian ini adalah
kecurangan laporan keuangan yang diukur dengan model beneish M-score dan
variabel independen yaitu Personal Financial Need (PFNP), , Financial Target
(FTP), Financial Stability (FSP), Pergantian Direksi (DCHANGE), Effective
monitoring yaitu Proporsi Dewan Komisaris Independen (BDOUT), Kualitas Audit
Eksternal (KAP), Auditor Change (AC), Total Accrual (TATA), Perusahaan
Keluarga (FAM), Resiko Organisasi (ORRISK), dan Kerjasama dengan Pemerintah

(KOL). Berikut adalah Model Uji Hipotesis pada penelitian ini :

Y = otpl PFNP + p2 FTP + B3 FSP+ p4 DCHANGE+ 5 BDOUT+ p6

KAP+ B7 AC+ B8 TATA+ B9 FAM+ 10 ORRISK+ B11 KOL + e

Keterangan :
a = konstanta

B1-12 = koefisien regresi
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PFNP = Personal Financial Need

FTP = Financial Target

FSP = Financial Stability

BDOUT = Proporsi Dewan Komisaris Independen
AC = Auditor Change

KAP = Kualitas Auditor

TATA = Total Accrual

DCHANGE = Pergantian Direksi

FAM = Perusahaan Keluarga
ORRISK = Resiko Organisasi

KOL = Kerjasama dengan Pemerintah
e = error

3.4.4 Kiriteria Penerimaan dan Penolakan Hipotesis
Model regresi logistik pada penelitian ini diterima atau ditolak jika

memenuhi Kriteria sebagai berikut :

1. Untuk Hla, H1b,H1c, H2, H4a H4b, H5a, H5b, H6:

a. Hipotesis diterima jika sig.2/ < 0,05 dan Beta positif.

b. Hipotesis ditolak jika sig.2/ > 0,05 dan atau Beta negatif.
2. Untuk H3a dan H3b:

a. Hipotesis diterima jika sig.2/ < 0,05 dan Beta negatif.

b. Hipotesis ditolak jika sig.2/ > 0,05 dan atau Beta positif.



